
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Secara metodologis, penelitian ini termasuk penelitian

kepustakaan (library research), hal ini dikarenakan dalam penelitian

yang dilakukan membutuhkan data pustaka, bisa berupa buku, surat

kabar, dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan obyek sasaran

penelitian.1 Jenis penelitian library research yaitu menjadikan bahan

pustaka sebagai sumber data utama yang dimaksudkan untuk menggali

teori-teori dan konsep-konsep yang telah ditentukan oleh para ahli,

mengikuti perkembangan dalam bidang yang akan diteliti, memperoleh

orientasi yang  luas mengenai topik yang dipilihan.2 Penelitian ini

termasuk penelitian pustaka karena objek penelitianya berupa buku-buku

atau kitab tafsīr.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan pendekatan kualitatif, data yang hendak dikumpulkan

adalah tentang rasionalitas tindakan konversi keagamaan dalam Islam.

Dari ungkapan konsep tersebutyang dikehendaki adalah suatu informasi

dalam bentuk deskripsi (pemaparan). Disamping ungkapan konsep

tersebut lebih menghendaki makna yang berada dibalik deskripsi data

tersebut, karena itu penelitian ini lebih sesuai bila mengunakan

pendekatan kualitatif. Di sisi lain penelitian ini lebih mempunyai

perfektif emic, dengan pengertian bahwa data yang dikumpulkan

diupayakan untuk di deskripsikan berdasarkan ungkapan bahasa, cara

berfikir, pandangan subjek penelitian, sehingga mengungkapkannapa

yang menjadi pertimbangan di balik tindakan konversi dalam beragama.

1Ulya, Metode Penelitian Tafsīr, Nora Media Enterprise, Kudus, 2010. hlm19.
2Masri Singaribun, dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, Jakarta, LP3ES, 1982,

hlm. 70.
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Dskripsi informasinya atau sajian datanya harus menghindari adanya

evaluasi atau interpretasi dari peneliti, jika terdapat evaluasi atau

interpretasi itupun harus dari subjek penelitian.3

C. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang berkenaan dengan penelitian

skrikpsi ini secara langsung.4 Dalam hal ini data primer yang

digunakan adalah:

a. Ahmad al-Hāsyimī Al-Sayid, dalam karyanya Jawāhiru al-

Balāgah Fī al-Ma῾ānī wa al-badī῾, Dār al-Kutub ῾Ilmiyyah,

Bairut, 2012.

b. Abdurrahman ῾A´isyah bint al-Syāṭ´I, dalam karyanya al-

´i´jāz al-bayānī lilQur´ān wa masā´il ´Ibn al-´Azraq dirāsah

Qur´āniyyah lugawiyyah wa bayāniyyah, Dār al-Ma῾ārif,

Kairo, t. th.

c. Stilistika al-Qur’an Pengantar Orientasi Studi al-

Qur’an,karangam Syihabudin Qulyubi, Titian Illahi Press,

Yogyakarta, 1997.

d. Stilistika al-Qur’an, Gaya Bahasa al-Qur’an Dalam Konteks

Komunikasi, karya Ahmad Muzzaki, UIN Malang Pres,

Malang, 2009.

e. Menyikap Ta’bir Ilahi Asma’ Al-Husna dalam Perpektif Al-

Qur’an, karya M. Qurais Shihab yang diterbitkan penerbit

Lentera Hati Jakarta, 1998.

f. Al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 115-130.

3Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal Dan Laporan
Penelitian, UMM Pres,Malang, 2005, hlm. 70.

4 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan, P.T Raja
Grafindo, Jakarta, 1996, hlm. 83.
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2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data-data yang tidak berkaitan

langsung dengan penelitian skripsi ini.5 Dalam konteks ini data

sekunder yang digunakan diantaranya adalah:

a. 99 Jalan Mengenal Tuhan,karya H.M. Zurkani Jahja Pustaka

Pesantren, Yogyakarta, 2010.

b. Tafsīr al-Misbah, karya M.Qurais Shihab Lentera Hati, Jakarta,

2000.

c. Tafsīr Fahrū al-Rozī Lī Tafsīr Kabir Mafātih al-Goib, karya

Muhamad al-Rozī, Dār al-Fkr, 2005.

d. 70 Kaidah Penafsiran al-Qur’an, Penerjemah Marsuni Sasaky

dan Musthaba Hasbullah, karya al-Sayaikh Abdurahman Bin

Nāshir al-Sa’di, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1997.

e. Tafsīr Khāzin, al-Musama Lubābu al-Ta’wīl fī Ma’anī Tanjīl,

karya ´Ala´uddin Alī bin Muhammad bin Ibrāhīm Al-Bagdādi.

Dār al-Fkr, t.th.

f. Al-Mizān Fī Tafsīri al-Qur’an, karya Muhammada Husaīn al-

Ṭaba’ Ṭaba’i. Mu´ānasah al-A´lamī lī Matbu´ah, Bairut. T.th.

g. Jamī’ al-Bayān al-Ta’wil al-Qur’an Tafsīr Ṭabari, karya ´Abī

Ja’far Muhammad bin Jarīr Al-Ṭabari. Dār al-Hadīs, Mesir,

2010.

h. Bahru al-Muhīt Fī Tafsīr, karya Muhammad Yūsuf al-Syahir

´Abī Hayān. Dār al-Fkr, Bairut, 1992.

i. Aisuru al-Tafasir Li Kalami Ayati Kabir, karya ´Abū Bakar

Jabīr al-Jazarī, Dār al-Hadīs, Mesir, 2006.

D. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan adalah

meniscayakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi artinya teknik

pengumpulan data melibatkan sumber data-data dokumen, baik dari

5Ibid., hlm.84.
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dokumen pribadi maupun dokumen resmi, termasuk sumber tertulis atau

literature-literatur lainya.

Berbeda dengan penelitin lapangan yang mana lokasi

pengumpulan datanya jelas-jelas batas wilayahnya, maka lokasi

pengumpulan data kepustakaan justru tidak mengenal batas wilayah.

Lokasi pengumpulan data dapat ditemukan dan dilaksanakan di mana

saja manakala tersedia sumber tertulis yang sesuai dengan kebutuhan

data penelitian seperti kitab tentang Uslūb, tafsīr-tafsīr baik karya ulama

salaf maupun modern dan juga buku-buku yang membahas tentang

stilistika al-Qur’an. Lokasi tersebut dapat di perpustakaan, di toko buku,

di pusat studi atau di pasar penelitian, bahkan dapat pula melalui internet.

Dilaksanakan di dalam kota, di luar kota, bahkan sampai keluar negeri.6

Kali ini peneliti di samping akan memanfaatkan sumber data

primer yang sudah diterangkan di atas, juga akan mengambil kitab-kitab

tafsīr baik dari karya ulama salaf seperti Tafsīr Khāzin, al-Musama

Lubābu al-Ta’wīl fī Ma’anī Tanjīl, karya ´Ala´uddin Alī bin Muhammad

bin Ibrāhīm Al-Bagdādi, Jamī’ al-Bayān al-Ta’wil al-Qur’an Tafsīr

Ṭabari, karya ´Abī Ja’far Muhammad bin Jarīr Al-Ṭabari maupun ulama

modern seperti Abdurrahman ῾A´isyah bint al-Syāṭ´I, dalam karanganya

al-´i´jāz al-bayānī lilQur´ān wa masā´il ´Ibn al-´Azraq dirāsah

Qur´āniyyah lugawiyyah wa bayāniyyah, Stilistika al-Qur’an Pengantar

Orientasi Studi al-Qur’an,karangam Syihabudin Qulyubi untuk

mendukung teori-teori yang sudah ada. Bahkan buku-buku keagamaan

yang yang memiliki tema yang mirip sekalipun, tidak lupa pendapat-

pendapat ulama yang sudah terkenal melalui karya tulisnya seperti 70

Kaidah Penafsiran al-Qur’an, Penerjemah Marsuni Sasaky dan

Musthaba Hasbullah, karya al-Sayaikh Abdurahman Bin Nāshir al-Sa’di,

Menyikap Ta’bir Ilahi Asma’ Al-Husna dalam Perpektif Al-Qur’an,

karya M. Qurais Shihab dan Ahmad al-Hāsyimī Al-Sayid, Jawāhiru al-

Balāgah Fī al-Ma῾ānī wa al-badī.

6Ulya, Metode Penelitian…, hlm. 29.
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E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan dokumentasi (buku, kitab, rekman suara atau vidio) dengan cara

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.7

Dalam penelitian kali ini akan mencoba memberi gambaran yang

jelas mengenai kesesuaian ayat-ayat yang diakhiri dengan al-Asmā’ al-

Ḥusnā dengan nama-nama Allah tersebut dalam surah al-Baqarah.

Dengan menganalisis ayat-ayat tersebut dengan kaidah atau pendapat

dari para ulama baik ulam klasik maupun ulama moderendi dalam kitab

tafsīrnya, dan juga dari buku-buku yang berkaitan dengan tema .

7Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, hlm. 335.




